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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Dengan kemajuan teknologi komputer saat ini, maka  istilah internet mulai akrab didengar diseluruh lapisan masyarakat, khususnya di lingkungan kerja dan sekolah. Selain digunakan sebagai sarana hiburan dan pendidikan, internet juga mulai digunakan untuk sarana perdagangan. Istilah ini dalam internet dikenal dengan nama E-commerce.
 Sarana belanja via intenet inipun mulai diminati oleh kalangan luas.Banyak orang memanfaatkan jasa e-commerce untuk mendapatkan barang yang mereka inginkan. Tapi masih banyak orang yang belum percaya akan kehadiran sistem belanja berbasis internet ini, karena mereka pikir hal itu tidaklah nyata seperti apa yang mereka lihat dialam nyata. Mereka masih mempertanyakan kebenaran akan hal itu. Mulai dari pertanyaan apakah barang yang dipesan ada, bagaimana cara membelinya, cara pembayarannya sampai pada apakah nanti barang yang dipesan akan benar-benar dikirim. Pertanyaan ini yang masih menghantui para pengguna e-commerce.

Para web desainer mulai membuat situs-situs e-commerce yang menarik untuk dikunjungi. Maka situs merupakan sarana pengembangan bagi dunia perdagangan saat ini. Web yang bersifat  statis mulai ditinggalkan. Para desainer mulal tertarik dengan web yang bersifat dinamis dan tetap berjalan dari waktu ke waktu. Maka untuk membuat adanya suatu web yang bersifat dinamis ini mulai dikenal bahasa pemrograman yang mendukung pembuatan web dinamis ini antara lain PHP, ASP, dan PERL.

2.2 Sistem Kerja

Segala sesuatu yang berjalan, pasti mengenal apa itu sistem kerja. Sistem kerja adalah sistem dimana atau bagaimana hal tersebut berjalan. Dalam hal ini E-commerce juga mempunya suatu sistem kerja sendiri yang berguna untuk memberika suatu layanan terbaik bagi pengguna layanan ini. Penulis bertindak sebagai administrator dalam layanan ini. Hal pertama yang terpenting adalah adanya suatu tampilan web yang menarik untuk dikunjungi. Dan yang kedua adalah cara penggunaan layanan yang bersifat cepat, mudah dan jelas. 

Sistem kerja yaitu pada saat pertama kali pengguna layanan masuk maka akan ditampilan suatu halaman web yang mudah dipahami oleh pengguna. Dalam halaman muka ini pengguna dapat melihat informasi dari barang atau produk yang dijual oleh layanan. Setelah pengguna dapat melakukan pencarian dari barang yang ingin dicari pengguna mulai dapat melakukan transaksi secara online, cukup dengan menekan tombol “Beli”, maka pemesan akan segera masuk ke keranjang belanja untuk meneruskan pemesanan. Dalam halaman pemesanan ini pengguna diminta untuk melakukan pengisian data tentang pemesan untuk mempermudah pelaksanaan transaksi on-line ini. Dalam form pemesanan ini juga terdapat cara pembayaran dari pembelian barang tersebut yaitu dengan menggunakan kartu kredit.. Setelah pemasukan data selesai berarti penguna telah melakukan pesanan kepada layanan, dimana untuk konfirmasi lebih lanjut tentang pemesanan dapat dilakukan dengan pengiriman e-mail secara manual kepada pemesan. Begitu pula terjadi dengan laporan adanya pengiriman barang dapat dilakukan dengan e-mail pemesan.

2.3 Internet

     Internet adalah suatu jaringan komputer yang terhubung keseluruh dunia tanpa batasan tertentu. Sejarah internet diawali  oleh Unisovyet pada tahun 1957, setelah diluncurkannya satelit Sputnik. Internet pertama kali, sebenarnya merupakan suatu jaringan komunikasi pertahanan pada Departemen Pertahanan Amerika. Kemudian diciptakannya suatu jaringan rahasia oleh badan militer Amerika dengan sebutan ARPAnet, yang terhubung dengan  empat buah situs saja, yaitu:

a) Stanford Research Institute (SRI)

b) University of California at Santa Barbara (UCSB)

c) University of California at Los Angeles (UCLA), dan

d) University of Utah

       Kemudian dari beberapa penelitian dihasilkan sebuah protokol yang disebut dengan TCP/IP. Protokol TCP/IP ini yang terus berkembang hingga sekarang menjadi protokol standart internet.

2.4 WWW (World Wide Web)

      WWW atau World Wide Web, berbeda dengan internet. Namun keduanya saling berkaitan satu dengan yang lain. Internet adalah suatu jaringan global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan tetapi didalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Umumnya terletak pada Internet host dan Client.

b) Umumnya menggunakan protokol TCP/IP.

c) Mengerti HTML

d) Mengikuti model Client/server untuk komunikasi data dua arah.

e) Memungkinkan Client mengakses server dengan berbagai protokol seperti HTTP, FTP, Telnet, dan Gopher.

f) Memungkinkan Client untuk mengakses informasi dalam berbagai media seperti teks, audio, dan video

g) Menggunakan mode alamat Uniform Resource Locator (URL)
WWW. Mempunyai 3 komponen sistem hypertext yaitu:

a) Antarmuka yang konsisten untuk semua Platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

b) Akses informasi yang universal, setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang ada.

c) Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protokol

2.5 HTML

      HTML atau Hypertext Markup Language adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standart pemformatan dokumen teks yaitu Standart Generalized Markup Language (SGML ). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu. HTML dibuat oleh tim Berners-Lee dan dipopulerkan oleh Mosaic. HTML terbaru  adalah HTML versi 4.01 yag resmi dikeluarkan pada tanggal 24 April 1998 oleh W3C. HTML kadang juga disebut sebagai bahasa Mark Up (penandaan) karena dapat digunakan untuk melakukan penandaan terhadap sebuah dokumen teks. Tanda tersebut digunakan untuk menentukan format atau style teks yang ditandai. Untuk menandai suatu file teks sberupa HTML terlebih dahulu harus terkandung sturktur sebagai berikut:

<html>

………

</html>
     Tag tersebut diatas harus diletakkan dibagain awal dan paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya mempunya bagian head dan bagian body, dengan struktur yang lengkap adalah sbb:


<html>


<head>


……….


</head>


<body>


……….


</body>


</html>
      2.6 PHP

PHP ( HyperText PreProcessor ) adalah salah satu program yang dikembang untuk pembuatan suatu web dinamis. Web dinamis adalah suatu web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya. Ciri dari suatu web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan pada server web tersebut. PHP adalah suatu maintenance untuk membuat suatu situs Web dengan mudah. PHP juga merupakan bahasa script server-side yang disisipkan pada HTML

2.6.1 Sejarah PHP

PHP diciptakan oleh seorang pemrogram bahasa C yang bernama Rasmus Lerdof. Semua PHP hanya digunakan untuk mencatat jumlah pengunjung yang masuk pada situs tesebut. Setelah mempelajari YACC dan GNU Bison, Rasmus menerbitkan PHP 1.0 dan kemudian PHP 2.0


PHP 2.0 mampu berhubungan dengan database dan input diintegrasikan dengan HTML ( Hypertext Markup Language ).  Dan pada tahun 1996 PHP telah digunakan oleh banyak web site dimuka bumi ini. Pada tahun 1998 PHP 3.0 mulai resmi diluncurkan oleh kelompok pengembang software yaitu Rasmus, Zeew Suraski, Andi Gutman, Stig Bakken, Shane Caraveo dan Jim Winstead. Dan Buku PHP terbaru diluncurkan dengan versi terbaru PHP 4.0 pada 22 Mei 2000

2.6.2 Kelebihan, Kemudahan dan Kesedehanan PHP

Kelebihan dari penggunaan PHP dibanding bahasa pemrograman yang setara dengannya seperti CGI dann PERL cukup mencolok, dimana kelebihan itu tidak dimiliki oleh bahasa pemrograman yang sejenis. Kelebihan dari PHP adalah bahwa PHP mudah digunakan dan cepat dijalankan. PHP dapat berjalan dalam suatu Web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan pada system operasi UNIX, Windows 98, Windows NT, dan Machintosh. PHP juga dapat berjalan pada server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dsb. PHP juga termasuk bahasa yang Embedded ( dapat diletakkan dalam tag HTML ). Sintak yang digunakan dalam  PHP mirip dengan yang digunakan oleh  bahasa C dan Perl.

Kemudahan PHP dibanding dengan bahasa Perl dan C juga lebih mudah dipahami. Untuk mempelajarinya hanya cukup memakan waktu yang singkat dibanding bahasa pemrograman yang lain. PHP juga dilengkapi dengan fitur-fitur yang yang memudahkan pengguna dalam membuat program. Pada saat dilakukan proses instal PHP, program ini juga akan langsung mendapat kotak peralatan yang cukup lengkap mulai dari konnektivitas database, eksekusi program eksternal untuk memproses image, upload file, otentifikasi HTTP, manipulasi cookies,  dsb.

     Konsep dari PHP juga sederhana dibanding dengan yang lain, bahkan lebih sederhana dari CGI. Cukup dengan sebuah HTML biasa, dan dengan hanya menambahkan kode program yang diapit dalam tanda <?……?>. Sementara untuk CGI  seseorang perlu mengerti dahulu mekanissme HTTP dan protokolnya. PHP juga membantu pemula  dengan kelakuan default yaitu mencetak pesan kesalahan pada browser. Hal ini dapat mempercepat proses debugging.

      PHP juga menyediakan info.PHP yang digunakan untuk mengetahui versi PHP yang dipasang sebagai modul pada server kita. Berikut ini adalah script dari PHP info.

                  Nama script : phpinfo.php

                  <! DOCTYPE HTML PUBLIC “-//W3C//DTD HTML 4.0

                   Transsitional//EN”>

                   <html>

                   <head>

                          <title>Info PHP</title>

                   </ head>

                   <body>

                   <?

                   </ body>

                  </ html>

2.6.3 PHP dan Web Server

Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus  menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini  digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut :

Hardware
Minimum
Rekomendasi

Prosessor
33 MHz 486
90 MHz Pentium

RAM 
16 MB
32 atau 64 MB

Ruang kosong Harddisk
20 MB
100 MB

Monitor
VGA
SVGA

Kebutuhan software lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah: Windows 2000 Profesional, dan Internet Explorer 5.5.

PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang ada saat ini. Beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain : Apache, Oreilly Website Pro, Xitami, IIS 4.0+ [isapi], IIS 4.0+  [CGI], PWS 4.0+ [isapi] dan PWS 4.0+ [CGI].


2.6.4 PHP dan Database


Salah satu keunggulan dari PHP sebagai bahasa pemrograman script adalah banyaknya fasilitas fungsi pustaka (library function) yang memungkinkan untuk mengakses database. Kecepatan akses dengan menggunakan engine/driver yang khusus untuk setiap database merupakan satu kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah dari sisi kecepatan tidak dapat disangkal. Kekurangannya adalah karena ketidakseragaman nama fungsi (perintah), sehingga sulit bagi aplikasi yang dihasilkan yang dikatakan independent terhadap database yang digunakan.


PHP juga mendukung ODBC (Open Data Connectivity) yaitu penyedia data yang akan digunakan untuk melakukan koneksi ke database, tetapi belum semua aplikasi yang ada mendukung ODBC yang dibutuhkan oleh PHP. Prosedur standart untuk melakukan operasi akses database adalah sbb:

a) Open database.

b) Eksekusi SQL.

c) Proses record set yang dihasilkan, dan

d) Close Database.

PHP juga mempunyai format Database sendiri, akan tetapi PHP juga mempunyai fungsi pustaka yang dapat digunakan untuk mengakses database. Ada banyak database yang mendukungnya antara lain MySQL, Adabas D, dBase, Empress, FilePro, FrontBase, Hyperwave, IBM DB2, Informix, Ingres, Interbase, Direct MS SQL, MSQL, ODBC, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, PostgreSQL, Solid, Sybase, Velocis, dan Unix DBM.

PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain mengunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya

    
2.6.5 PHP dan HTML 


PHP dalam sistem aplikasi Web berfungsi sebagai server side scripting language, yang pada intinya adalah sederetan kode yang dieksekusi seluruhnya di server, kemudian hasil dari eksekusi tersebut dikirim ke klien dalam format tertentu berupa HTML, PDF, SWF, GIF, JEPG, WBMP dan lain-lain sesuai dengan keinginan. Dalam hal ini interpreter bekerja dengan mencari tanda pembuka tag PHP. 

Misal:

    Skrip dalam php

<html>



<head><title>tutorial PHP</title></head>

    

<body>



       perhatikan <b><?php echo (“tulisan ini ”) ?<>/b>.<br>



       Begitulah cara <?php echo(“b>PHP</b>”) ?> bekerja.



</body>



</html>
     Hasil skrip dalam HTML

    

<html>



<head><title>Tutorial PHP</title></head>



<body>



        Perhatikan <b>tulisan ini</b>.



        Begitulah cara <b>PHP</b> bekerja.



</body>



</html>

Tag <?php….?> dari contoh diatas dikenal dengan PHP escaping tag, karena tag <?php akan mengubah mode pembacaan dari mode HTML menjadi mode PHP, yang artinya tiap baris didalamnya akan dieksekusi oleh engine PHP sampai bertemu tag ?> yaitu ketika mode pembacaan kembali ke mode HTML. Di mode HTML, PHP hanya akan melakukan setiap baris yang ditemui di browser tanpa melalui proses apa-apa.

            2.6.6 PHP dan Variabel


PHP memiliki variabel yang digunakan untuk penyimpanan data yang diawali dengan karakter $ diikuti dengan huruf sebagai karakter pertama setelah kemudian kombinasi karakter dan angka. Tidak boleh ada spasi dan tanda baca dalam penamaan, kecuali karakter _ (garis bawah atau under score). Aturan penulisan variabel dalam PHP adalah sbb:

a) Diawali dengan tanda dolar ( $ ).

b) Penamaan variabel bersifat case sensitive.

c) Nama variabel hanya bisa diawali oleh huruf atau garis bawah, baru setelah itu dapat diikuti oleh beberapa huruf, angka, maupun garis bawah.

Contoh variabel yang benar :

$_jumlah_angka = “tujuh ratus”;

$jumlah_angka = 700;

$_700_angka = 700;

Contoh variabel yang salah:

$1_minggu = “7 hari”; diawali angka

$@_jadwal_kuliah = $7_hari; tidak diawali huruf atau _ (garis bawah)

$….= “titik titik”; tidak diawali huruf atau _ (garis bawah)


Seperti bahasa pemrograman yang lain, untuk menciptakan nilai pada suatu variabel cukup dengan menggunakan tanda = ( sama dengan ).

Adapun tipe variabel yang dikenal oleh PHP antara lain:

a. Integer atau bilangan bulat

     Dalam PHP, integer dapat dinyatakan dalam beberapa format bilangan seperti desimal positif, desimal negatif, oktal dan heksadesimal. Penggunaannya dapat dilihat pada contoh dibawah ini:

// tipe integer, atau bilangan bulat

$a = 12; ----> //hasilnya 12

$b = -12;-----> //hasilnya -12

$c = 0xcc;---> //hasilnya 204
$d = 0123----> //hasilnya 83

echo “nilai \$a (integer positif) = $a <br>”;

echo “nilai \$a (integer negatif) = $b<br>”;

echo “nilai \$a (heksadesimal) = $c <br>”;

echo “nilai \$a (oktal) = $a <br><br>”;

b. String

     Dapat dinyatakan dengan menggunakan dua macam pengapit yaitu double quote atau kutip ganda (“) atau kutip tunggal (‘).

     Jika kutip ganda digunakan, maka variabel yang ada didalamnya akan di ekspansi, Artinya nama variabel dalam kutip ganda akan digantikan dengan isinya. (lihat contoh dibawah). Variabel $dia akan dicetak menggunakan isi variabelnya. Namun seperti halnya dalam bahasa C, untuk karakter-karakter tertentu harus ditambahkan tanda dengan garis miring terbalik (\). Contoh karakter yang diabaikan adalah dolar,$, karena ia merupakan prefiks nama variabel kutip ganda,”, garis miring terbalik itu sendiri.

      Sebaliknya untuk tanda kutip tunggal, karakter yang diabaikan hanya ada 2 macam, yaitu garis miring terbalik dan petik tunggal itu sendiri. Namun pengutip jenis ini tidak mengekspansi variabel didalamnya, tapi mencetak langsung tanda dolar beserta nama variabelnya, sehingga jika ingin mencetak isi variabel, terlebih dahulu harus dikeluarkan dulu dari kutipan.

// tipe string

$dia = “ahmat”

echo “\$dia adalah <b>$dia<b/> (dicetak dengan double quote) <b>”;

echo ‘dia adalah <b>’.$dia.’$dia.’</b> (dicetak dengan single quote “;

echo ‘<br><br>’;

c. Float atau pecahan

     Tipe ini adalah tipe yang mendukung bilangan pecahan dalam PHP, dimana penulisannya dapat dibuat dua macam seperti pada contoh dibawah. Jangkauan dan ketelitian bilangan tipe ini bergantung pada platform yang digunakan. Pada platform intel 32 bit seperti keluarga Pentium nilai maksimumnya sekitar 1.8e+318 dan ketelitiannya 14 digit dibelakang tanda desimal.

// tipe float atau pecahan

$e = 1.5;

$f = 1.5e4;

echo “nilai \$e = $e <br>’;

echo “nilai \$f = $f <br><br>”;

d. Array

     Array dalam PHP ada dua macam yaitu asosiatif dan indexed. Tetapi kadang-kadang kedua tipe dapat dipakai secara bersamaan yaitu pada array multi dimensi. Untuk array satu dimensi, $program[web], ternyata PHP dapat mencetak dengan benar isinya. Hal tersebut dapat dilihat pada penulisan $program[web] sama dengan $program[‘web’]. Namun untuk array dua dimensi atau multidimensi harus ditambahkan kurung kurawal seperti pada penulisan {$editor[penulis[0]} agar dapat mencetak isi variabel dengan benar. Jika tidak maka interpreter PHP akan menganggapnya sebagai array satu dimensi yaitu $editor[penulis] yang tentu saja tidak terdefinisi. Penggunaan fitur kurung kurawal untuk array multidimensi harus ditambahkan pada PHP4, sementara untuk PHP3 harus  dikeluarkan dahulu dari tanda kutip ganda dengan menambahkan kata penyambung string(.).

$program[‘web’] = “php”;

$editor[‘penulis’][0] = “ahmad”;

$editor[‘penulis’][1] = “pusing”;

echo “web programming : $program[web]<br>”;

echo “editor php : {$editor[penulis][0]} dan $editor[penulis][1]”;

echo “<br><br>;

e. Objek

     Tipe ini adalah instan dari sebuah kelas. Inisialisasinya adalah menggunakan operator new seperti contoh dibawah. Sementara penggunaannya adalah dengan operator ->.

Class cara_makan {

      Function mangga() {

      Return “dikupas kulitnya dulu”;

      }

}

$obj = new cara_makan;

echo “cara makan mangga adalah dengan “.$obj->mangga();

?>

</body>

</html>


2.6.7 PHP dan Operator


Operator adalah alat yang digunakan untuk melakukan manipulasi data dalam program. Dalam PHP operator dibedakan menjadi : 

a. Operator Aritmetika

Contoh
Nama
Hasil

$a + $b
Penjumlahan
Jumlah $a dan $b

$a - $b
Pengurangan
Selisih $a dan $b

$a * $b
Perkalian


$a / $b
Pembagian
Bilangan bulat dari $a dibagi $b

$a % $b
Modulus
Sisa pembagian dari $a dibagi $b

b. Operator String

Contoh
Nama
Hasil

$a . $b
Concatenation
Gabung String $a dan $b

c. Operator Increment/Decrement

Contoh
Nama 
Hasil

++$a
Pre Increment
Tambahkan $a dengan 1, hasilnya masukkan ke dalam $a

$a++
Post Increment
Berikan nilai $a, kemudian tambahkan 1 kepada $a

--$a
Pre Increment
Kurangkan $a dengan 1, hasilnya massukkan kedalam $a 

$a--
Post Increment
Berikan nilai $a, kemudian kurangkan 1 kepada $a

d. Operator Bitwise

Contoh
Nama
Hasil

$a & $b
And
Setiap bit akan bernilai 1 jika kedua bit pada posisi yang sama bernilai 1

$a | $b
Or
Bit akan bernila 1, jika salah satu bit berada pada posisi yang sama dalam $a dan $b bernilai 1

e. Operator Perbandingan

Contoh
Nama
Hasil

$a == $b
Sama dengan
Benar jika $a sama dengan $b

$a === $b
Identik
Benar jika $a sama dengan $b, dan mempunyai tipe yang sama (hanya PHP4)

$a != $b
Tidak sama
Benar jika $a tidak sama dengan $b

$a !== $b
Tidak identik
Benar jika $a tidak sama dengan $b, atau keduanya tidak mempunyai tipe yang sama (hanya PHP4)

$a < $b
Lebih  kecil
Benar jika $a lebih kecil dari $b

$a > $b
Lebih  besar
Benar jika $a lebih besar dari $b

$a <= $b
Lebih  kecil atau sama dengan
Benar jika $a lebih kecil atau sama dengan $b

$a >= $b
Lebih  besar atau sama dengan
Benar jika $a lebih besar atau sama dengan $b

f. Operator Logika

Contoh
Nama
Hasil

$a and $b
And
Benar jika $a dan $b benar.

$a or $b
Or
Benar jika salah satu $a atau $b benar.

$a xor $b
Xor
Benar jika hanya salah satu $a atau $b benar, tidak keduanya.

! $a
Not True
Lawan dari $a.

$a && $b
And
Benar jika keduanya $a dan $b benar

$a || $b
Or
Benar jika True salah satu $a atau $b benar

g. Operator Tenary



Operator ini menggunakan tanda “?” dengan penulisan sbb:


     

Operator Tenary akan melakukan evaluasi ekspresi1, kemudian berdasarkan hasil evaluasi ini apabila bernilai benar (tidak sama dengan 0 atau tidak sama dengan null) maka ekspresi2 akan dikerjakan, jika salah maka ekspresi3 akan dikerjakan. Operator ini merupakan penyederhanaan dari bentuk if..else yang setiap blok dari if dan else hanya mempunyai satu perintah. Model ini cocok untuk melakukan proses pengisian suatu hasil pengujian.


2.6.8 PHP dan Struktur Kontrol


Struktur kontrol adalah struktur yang menjalankan script mulai dari baris pertama sampai baris terakhir dalam program. Struktur ini dibagi menjadi 8 yaitu:

a. IF

Struktur ini digunakan untuk melakukan pemerikasaan apakah perintah-perintah yang ada dalam blok If dikerjakan atau tidak. Perintah dalam blok akan dikerjakan apabila nilai dari ekspresi di dalam If bernilai benar (true). Dengan sintak sbb:

b. Else

       Kontrol struktur Else merupakan pelengkap dari kontrol struktur If, digunakan untuk memberikan alternatif urutan perintah yang harus dilakukan apabila ada hal proses yang mempunyai dua alternatif benar atau salah. Else merupakan bagian seurutan perintah yang harus dikerjakan apabila hasil evaluasi dari ekspresi pada If  bernilai salah. Denag sintak sbb:


c. ElseIf

Nilai suatu hasil ekspresi bisa jadi bukan merupakan dua nilai, benar atau salah, true atau false, tatapi bisa banyak nilai. Bentuk If…Else digunakan untuk memutuskan suatu blok perintah yang harus dikerjakan berdasarkan dua macam nilai yang dihasilkan, benar atau salah saja. Jika lebih dari dua maka harus digunakan struktur kontrol yang dapat memenuhi kebutuhan ini.

Sintak kontrol ElseIf adalah sbb:



d. While

      While adalah salah satu bentuk perulangan. Struktur kontrol ini memungkinkan seurutan perintah untuk dieksekusi berulang-ulang. Jumlah pengulangan yang harus dilakukan ditentukan oleh nilai dari suatu ekspresi. Perintah dalam While akan dikerjakan apabila nilai dari ekspresi dalam while berniali benar. Sintak struktur kontrol ini adalah sbb:



e. Do..While 

         Do..While berfungsi sama yaitu membuat suatu blok perintah dimana didalamnya untuk diulang-ulang eksekusi perintahnya. Perbedaannya adalah pada Do..While proses pemeriksaan ekspresi dilakukan pada akhir blok pengulangan. Perintah dalam blok akan dikerjakan selama kondisi masih benar. Dengan sintak sbb:

 


f. FOR

         Merupakan struktur kontrol pengulangan dengan jumlah pengulangan dapat ditentukan berapa kali harus dilakukan. Pengulangan dengan menggunakan bilangan sebagai penghitung. Dengan sintak sbb:


$c adalah variabel penghitung.

Nilaiawal adalah bilangan nilai awal hitungan.

Batasakhir adalah angka hitungan terakhir.

$c++ isi variabel penghitung ditambah 1 apabila telah sampai pada akhir blok, perintah pada bagian ini tidah harus $c++ yang berarti ditambah 1, tetapi juga dapat menggunakan $c+=n. n adalah angka pertambahan yang diinginkan.


g. Switch

        Merupakan bentuk struktur kontrol yang dapat lebih menyederhanakan bentuk daripada If….Else ataupun bentuk ElseIf. Pada bentuk switch ini digunakan untuk mengganti seurutan pemeriksaan If pada suatu hasil ekspresi dengan beberapa nilai. Dengan sintak sbb:



Kontrol swicth juga digunakan untuk mengevaluasi suatu ekspresi dengan kemungkinan banyak nilai dan banyak perintah yang harus dieksekusi berdasarkan ekspresi dan nilai.


h. Foreach

       Struktur ini merupakan struktur kontrol khusus yang digunakan untuk melakukan pengulangan pada array. Dengan cara ini kita tidak perlu mengetahui berapa jumlah array, untuk mengetahui berapa kali harus melakukan perulangan. Dengan sintak sbb:




       Atau dengan sintak :

(ekspresi1) ? (ekspresi2) : (ekspresi3);





If (ekspresi){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


     …..


     …..


    }	





If (ekspresi){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


     …..


     …..


    } else {


     Perintah a;


     Perintah b;


     Perintah c;


     …..


     …..


    }	


	








If (ekspresi1){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


     …..


     …..


 }ElseIf (ekspresi2){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


      …..


      …..


    }	


	








While (ekspresi) {


    Perintah_1;


    Perintah_2;


    ….


}





Do {


    Perintah_1;


    Perintah_2;


    ….


} While (ekspresi)





For ($c=nilaiawal; $c<=batasakhir; $c++) {


       perintah_1;


       perintah_2;


       ….


}





Switch($var) {


    Case nilai1:


	Perintah_nilai1;


	Break;


    Case nilai2:


	Perintah_nilai2;


	Break;


    Case nilai3:


	Perintah_nilai3;


	Break;


   [default:


	perintah_nilai_default;


   ]


}





Foreach(ekspresi_array as value) {


     perintah_1;


     perintah_2;


     …….


}





Foreach(ekspresi_array as key =>value) {


     perintah_1;


     perintah_2;


     …….


}
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